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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik transaksi jual beli beras
subsidi (Raskin) yang terjadi di Toko Sembako Bapak Zazinul di Kelurahan Bendo,
Kecamatan Kepanjen Kidul, Kota Blitar. Beras subsidi yang seharusnya digunakan
sebagai bantuan sosial bagi masyarakat kurang mampu diperjualbelikan kembali
kepada masyarakat umum. Praktik tersebut menimbulkan persoalan hukum karena
diduga bertentangan dengan Peraturan Walikota Blitar Nomor 48 Tahun 2016
tentang Pengelolaan Belanja Hibah dan Bantuan Sosial serta prinsip-prinsip dalam
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES).

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui bagaimana praktik transaksi
jual beli beras subsidi (Raskin) di Toko Sembako Bapak Zazinul, 2) mengetahui
bagaimana kesesuaian praktik tersebut dengan Peraturan Walikota Blitar Nomor 48
Tahun 2016, dan 3) mengetahui bagaimana problematika dan tinjauan Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah terhadap praktik transaksi jual beli beras subsidi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) praktik transaksi jual beli beras
subsidi dilakukan dengan cara masyarakat penerima bantuan menjual kembali beras
subsidi kepada pemilik toko sembako untuk kemudian diperjualbelikan kembali
kepada masyarakat umum. Faktor utama yang melatarbelakangi praktik tersebut
adalah kebutuhan ekonomi masyarakat dan kurangnya pemahaman hukum
mengenai bantuan sosial. 2) Praktik tersebut tidak sesuai dengan Peraturan
Walikota Blitar Nomor 48 Tahun 2016 karena bantuan sosial seharusnya digunakan
sesuai tujuan pemberiannya dan tidak diperjualbelikan untuk kepentingan
komersial. 3) Selain itu, berdasarkan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Bab Jual
Beli Pasal 2036, praktik tersebut tidak memenuhi syarat sah akad jual beli karena
objek transaksi berasal dari bantuan sosial yang status kepemilikannya tidak
sepenuhnya bebas dijualbelikan dan berpotensi mengandung unsur ketidakadilan.
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This research was motivated by the practice of subsidized rice (Raskin)
buying and selling transactions occurring at Mr. Zazinul’s grocery store in Bendo
Village, Kepanjen Kidul District, Blitar City. Subsidized rice, which should be used
as social assistance for underprivileged communities, was resold to the general
public. This practice raises legal issues because it is suspected to be contrary to
Blitar Mayor Regulation Number 48 of 2016 concerning the Management of Grants
and Social Assistance Expenditures as well as the principles contained in the
Compilation of Sharia Economic Law (KHES).

This study aims to: 1) determine the practice of subsidized rice (Raskin)
sales transactions at Mr. Zazinul's Grocery Store, 2) determine how these practices
align with Blitar Mayoral Regulation Number 48 of 2016, and 3) determine the
problems and the Compilation of Sharia Economic Law's perspective on these
subsidized rice sales transactions.

This study employed a qualitative research method with an empirical
juridical approach. Data collection techniques included observation, interviews,
and documentation. Data analysis techniques included data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. Data validity was verified through
triangulation of sources and methods.

The results indicate that 1) subsidized rice sales transactions involve
recipients reselling the subsidized rice to grocery store owners, who then resell it to
the general public. The primary factors underlying this practice are the community's
economic needs and a lack of legal understanding regarding social assistance. 2)
The practice is not in accordance with Blitar Mayor Regulation Number 48 of 2016
because social assistance should be used according to its intended purpose and not
traded for commercial purposes. 3) In addition, based on the Compilation of Sharia
Economic Law Chapter on Sale and Purchase Articles 20-36, the practice does not
meet the requirements for a valid sale and purchase agreement because the object
of the transaction comes from social assistance whose ownership status is not
completely free to be traded and has the potential to contain elements of injustice.
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